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ABSTRAK

Masalah gizi pada remaja masih menjadi perhatian karena dipengaruhi oleh berbagai faktor,
di antaranya pengetahuan, tingkat konsumsi makanan jajanan, dan kebiasaan jajan. Penelitian ini
bertujuan mengetahui gambaran status gizi, pengetahuan, tingkat konsumsi makanan jajanan, dan
kebiasaan jajan, serta menganalisis hubungan ketiga variabel tersebut dengan status gizi pada siswa
MTs Al-Hamid Kota Banjarmasin. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
cross-sectional. Populasi berjumlah 98 siswa kelas VII dengan teknik total sampling, dan sebanyak
92 siswa menjadi responden karena 6 siswa tidak hadir saat pengumpulan data. Instrumen penelitian
meliputi kuesioner pengetahuan, food recall 24 jam, kuesioner kebiasaan jajan, serta pengukuran
antropometri IMT/U. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji korelasi
Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan
baik (54,3%), tingkat konsumsi kategori sedang (30,4%), kebiasaan jajan kategori cukup (78,3%),
dan status gizi normal (47,8%). Hasil uji Spearman menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan (p=-0,093; p=0,378), tingkat konsumsi makanan jajanan (p=-0,110;
p=0,295), maupun kebiasaan jajan (p=-0,074; p=0,486) dengan status gizi. Siswa disarankan
menerapkan pola makan yang lebih sehat dan meningkatkan aktivitas fisik secara rutin untuk
membantu mempertahankan status gizi yang optimal.
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ABSTRACT

Nutritional problems among adolescents remain a concern because they are influenced by
various factors, including knowledge, the level of snack consumption, and snacking habits. This
study aimed to describe nutritional status, knowledge, snack consumption levels, and snacking
habits, and to analyze the relationship between these three variables and nutritional status among
students at MTs Al-Hamid, Banjarmasin City. This was a quantitative study with a cross-sectional
design. The population consisted of 98 seventh-grade students selected through total sampling, and
92 students participated as respondents because 6 students were absent during data collection. The
instruments included a knowledge questionnaire, a 24-hour food recall, a snacking habits
questionnaire, and anthropometric measurement of BMI-for-age. Data were analyzed using
univariate and bivariate analysis with the Spearman rank correlation test. The results showed that
most respondents had good knowledge (54.3%), a moderate consumption level (30.4%), a fair
snacking habit (78.3%), and normal nutritional status (47.8%). The Spearman test showed no
significant relationship between knowledge (p=-0.093; p=0.378), snack consumption level (p=-
0.110; p=0.295), or snacking habits (p=-0.074; p=0.486) with nutritional status. Students are
encouraged to adopt healthier eating patterns and increase regular physical activity to help
maintain optimal nutritional status.
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